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ABSTRAK

EFEKTIVITASMODEL PEMBELAJARAN POE UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR ORISINIL
SISWA PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT
DAN NON-ELEKTROLIT
Oleh

Rezza Armanda Gustimas Putra

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelgaran
POE untuk meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X.1 sampai dengan X.4 SMA Kosgoro Bandar Sribawono semester genap
Tahun 2015-2016 yang berjumlah 126 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling yaitu kelas X.3 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X.4 sebagai kelas kontrol. Metode penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan Non Equivalence Control Group Design. Kelas eksperimen diberi
perlakuan menggunakan model pembelgaran POE sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model pembelgjaran konvensional. Pembelgjaran dikatakan efektif
apabila secara statistik kemampuan berpikir orisinil siswatidak sama rata-rata n-
Gain yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen. Hasil pendlitian

menunjukkan rata-rata n-Gain kemampuan berpikir orisinil siswa untuk kelas



Rezza Armanda G.P

kontrol dan eksperimen masing-masing 0,43 dan 0,57. Kategori rata-rata nilai n-
Gain pada kelas eksperimen dan kontrol adalah sedang. Hal ini didukung dengan
penilaian kepraktisan dalam keterlaksanaan pembelgjaran dan respon siswa
terhadap pelaksanaan pembelgjaran dengan model POE memiliki kategori sangat
tinggi. Keefektivan model pembelgaran POE yang meliputi aktifitas siswa dan
kemampuan guru memiliki penilaian berkategori tinggi. Berdasarkan deskripsi
tersebut dan pengujian hipotesis (uji-t), disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelgaran POE efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir orisinil
siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.

Kata kunci: kemampuan berpikir orisinil, larutan elektrolit dan non-elektrolit,
POE.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu mengenai
gejalaaam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sgja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahanabagi siswa untuk mempelgari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari (BSNP, 2006).

[Imu kimia adalah salah satu mata pelgjaran dalam rumpun IPA yang sangat erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Adatiga karakteristik yang berkaitan
dengan kimia yaitu: (1) kimia sebagai produk yang berupafakta, konsep, prinsip,
hukum, dan teori; (2) proses; dan (3) sikap. Faktayang terjadi ialah banyak siswa
sulit mempelgjari ilmu kimia karenailmu kimia umumnya bersifat abstrak, pada-
hal ilmu kimia merupakan salah satu ilmu yang erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari, yang seharusnya membuat siswa menjadi lebih mudah mempel g ari-
nya (Femiceyanti, 2013). Kenyataan yang terjadi ialah proses pembelgjaran di
sekolah masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat

fakta-fakta yang harus dihafal, kelas masih terfokus pada guru sebagai sumber



utama pengetahuan dan ceramah, penugasan, dan latihan menjadi strategi
mengajar yang paling disukai dikalangan guru-guru kimia. Akibatnya pembelgja-
ran kimiamenjadi kehilangan daya tariknya dan lepas rel evansinya dengan dunia
nyata yang seharusnya menjadi objek ilmu pengetahuan tersebut. (Depdiknas,

2003).

Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SMA Kosgoro Bandar
Sribawono kabupaten Lampung Timur, diperoleh bahwa pembel gjaran cenderung
masih berpusat pada guru (teacher centered learning). Pembelgaran kimiadi
SMA Kosgoro Bandar Sribowono selamaini lebih dominan menggunakan metode
ceramah, diskusi dan tanya jawab. Siswakurang dilibatkan untuk menggunakan
pengetahuan dan kemampuan berpikirnya dalam merumuskan apa yang harus di-
capa dalam pembelgaran. Penyampaian ilmu yang bersifat satu arah ini menye-
babkan siswa kurang bersemangat dan cepat bosan dalam menerima pembelgjaran
karena siswa hanya sebagai obyek dan dibatasi kebebasannya dalam proses

kegiatan pembel gjaran.

Kondisi siswayang jenuh ini dapat menjadi penghambat dalam proses penyam-
paian materi antara guru dan siswa. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif,
tidak mampu menyel esaikan masalah menjadi mampu menyelesaikan masalah,
tidak mampu mengambil keputusan terhadap kondisi terbuka menjadi mampu
mengambil keputusan terhadap kondisi terbuka, tidak mampu mencetuskan gaga-
san dan mel aksanakannya menjadi mampu mencetuskan gagasan dan mampu
melaksanakannya (Umar, 2014). Contohnya pada materi larutan elektrolit dan

non-elektrolit yang disampaikan dengan metode ceramah, penyampaian



pembel gjaran langsung secaralisan oleh guru, sehingga pembel gjaran berpusat
pada guru, bukan pada siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, perlu upaya untuk
memperbaiki model pembelajaran agar pemahaman konsep siswa pada materi ter-

sebut dapat ditingkatkan dan siswa akan menjadi aktif serta kreatif.

Salah satu model pembel gjaran untuk meningkatkan sikap aktif dan kreatif siswa
dalam proses pembel g aran sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
dapat mengatasi masalah kesulitan belgjar dan menghilangkan presepsi buruk sis-
wa terhadap materi kimiaialah model pembelgjaran Predict Observe Explain
(POE). Model pembelgaran POE pada dasarnya membangun gagasan awal yang
dimiliki oleh siswa sendiri dan menciptakan suasana diskusi antar siswaitu sen-
diri ataupun siswa dengan guru (Wayan, 2013), sehingga dapat menumbuhkan
rasaingin tahu siswaterhadap suatu peristiwa ataupun permasalahan yang terjadi.
Menurut Mabout (2006) prosedur POE adalah meliputi prediksi siswadari hasil
demonstrasi, mendiskusikan alasan dari prediks yang mereka berikan dari hasil
demonstrasi dan terakhir menjelaskan hasil prediksi dari pengamatan mereka.
Langkah pembelgjaran meliputi: (1) meramakan (predict); (2) mengamati (ob-
serve); (3) dan menjelaskan (explain). Dengan demikian model pembelgjaran

POE diharapkan dapat mengatasi masal ah tersebut diatas.

Hal ini didukung oleh beberapa hasil penelitian terdahulu untuk mengkaji model
pembelgjaran POE adalah penelitian dari Wayan (2013) yang dilakukan pada
siswakelas X1 IPA di SMA Negeri 6 Bandar Lampung diperoleh hasil bahwa
model pembelgjaran POE pada materi laju reaks efektif dalam meningkatkan ket-

rampilan memprediksi siswa. Penelitian sgjenis juga pernah dilakukan oleh



Gustina (2013) terbukti bahwa penerapan model pembelgjaran POE dapat me-
ningkatkan ketrampilan memprediksi dan penguasaan konsep pada materi termo-
kimia, sehingga model pembelgjran POE ini sangat tepat digunakan untuk me-

ningkatkan ketrampilan berpikir kreatif siswa.

Model pembelgjaran POE ini diharapkan dapat membantu meningkatkan ketram-
pilan berpikir kreatif siswa. Pemikiran kreatif dapat membantu meningkatkan
kualitas dan keefektifan pemecahan masalah dan hasil pengambilan keputusan
yang dibuat. Terdapat limaindikator keterampilan berpikir kreatif yaitu: kemam-
puan berpikir lancar, luwes, elaboratif, evaluatif, dan berpikir orisinil (Munandar,
2008). Salah satu indikator keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan ber-
pikir orisinil. Kemampuan berpikir orisinil mempunyai ciri-ciri yaitu: mampu
melahirkan ungkapan yang baru dan unik; memikirkan cara-cara yang tak lazim
untuk mengungkapkan diri; dan mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tak
lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. Dengan adanya kemampuan berpikir
orisinil diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif bagi siswa

(Munandar, 2008).

Berdasarkan kurikulum 2013 siswa harus memiliki kompetensi dasar yang dijab-
arkan dalam bentuk indikator. Indikator pada kompetensi dasar yang harus dimil-
iki oleh siswa kelas X semester genap diantaranya menjelaskan sifat larutan el-
ektrolit dan non-elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya dengan melakukan
percobaan, menjelaskan gegjalalarutan elektrolit yang dapat menghantarkan arus
listrik, menjelaskan pengertian larutan elektrolit dan non-elektrolit, menjelaskan

senyawa ion dan senyawa kovalen yang dapat mengantarkan arus listrik dan mem-



bedakan perbedaan larutan elektrolit dari senyawaion dan senyawa kovalen. Ma-
teri pokok untuk kompetensi dasar tersebut adalah larutan elektrolit dan non-

e ektralit.

Karakteristik Kompetensi Dasar (KD) pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit yaitu mengtahui peristiwa suatu larutan bersifat elektrolit dan non-
elektrolit bedasarkan fenomena dalam kehidupan sehari-hari misalnya penyebab
larutan aki pada kendaraan bermotor dapat menghantarkan arus listrik ataupun
dengan melakukan kegiatan pra praktikum. Pada materi ini konsep pembel garan
yang bersifat konkrit sehingga membutuhkan kemampuan analis dari siswa. Oleh
sebab itu, dari KD ini siswadilatih kemampuan untuk mengemukakan pendapat
orisinil dari siswaitu sendiri terhadap penjelasan gegjaalarutan elektrolit dan non-
elektrolit bedasarkan daya hantar listriknya dan pengertian dari larutan elektrolit

dan non-elektrolit sehingga siswa akan terpacu untuk berpikir kreatif.

Bedasarkan | atar bel akang tersebut, maka dilaksanakan penelitian ini untuk
meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa khususnya pada materi elektrolit
dan non-elektrolit dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran POE Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Orisinil Siswa pada Materi Larutan

Elektrolit dan Non-elektrolit”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adal ah bagaimanakah model pembelgjaran POE efektif untuk meningkatkan ke-

mampuan berpikir orisinil siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit?



C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelgjaran
POE dalam meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi larutan

el ektrolit dan non-elektrolit.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Bagi siswa
Siswadapat mempelgari ilmu kimia lainnya dengan mudah menggunakan
model pembelgaran POE karena sudah terlatih kemampuan berpikir orisinil

sehingga siswa menjadi lebih aktif dan nilai siswamenjadi |ebih baik.

b. Bagi guru dan calon guru
Menjadi model pembelgaran alternatif pada materi pokok larutan elektrolit
dan non-elektrolit maupun materi lain yang memiliki karakteristik yang sama
sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa khususnya
kemampuan berpikir orisinil.

c. Bagi sekolah
Menjadi referensi dan sumbangan pemikiran dalam meningkatkan mutu pem-
belgjaran kimia pada sekolah SMA Kosgoro Bandar Sribawono, Lampung

Timur.



d.

Bagi pendliti lain
Sebagai bahan atau gambaran bagi peneliti lain untuk dapat mengembangkan

penelitian sgjenis dengan ruang lingkup yang lebih luas.

E. RuangLingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1

Menurut Wicaksono (2008), kriteria kefektifan dalam suatu penelitian adalah
Model pembelgjaran dikatakan efektif apabila secara statistik hasil belgjar
siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal
sebelum pembel g aran dengan pemahaman sesudah pembelgjaran (gain yang
signifikan).

Materi dalam penelitian ini adalah larutan elektrolit dan non-elektrolit.
Kemampuan berpikir kreatif yang diteliti adalah keterampilan berpikir orisinil,
meliputi mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik (Munandar, 2008).
Model pembelgjaran POE pada penelitian ini adalah model pembelgjaran POE
menurut Hakim (2012) terdiri dari 3 (tiga) langkah secaraterinci, yang dimu-
lai dengan guru menyajikan peristiwa sains kepada siswa dan diakhiri dengan
menghadapkan ketidaksesuaian antara prediksi dan observasi.

Indikator berpikir orisinil siswa adalah mampu mengemukakan pendapat

walaupun pendapat tersebut tidak lazim.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif, dalam kamus bahasa Indonesia, kata
efektif mempunyai arti mempunyal efek, pengaruh atau akibat. Maka efektivitas
bisa diartikan seberapa tingkat besar keberhasilan yang dapat diraih (dicapai) dari
suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Adapun
efektivitas menurut Pringgodogjo (1973) adalah menunjukkan taraf tercapainya
suatu efektif apabilaitu mencapal tujuannya. Secaraideal taraf efektivitas dapat
dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang pasti. Lebih ditegaskan oleh Madyo, dkk
(1985) bahwa efektivitas adalah keadaan yang menunjukkan sgfauh mana apa
yang direncanakan dapat tercapai, semakin banyak rencana yang dapat dicapai
semakin efektif pada kegiatan tersebut. Penyediaan kesempatan belgjar sendiri
dan beraktivitas seluas-luasnya diharapkan dapat membantu siswa dalam mema-

hami isi materi yang sedang dipelgjari.

Kriteria utama suatu proses pembel g aran dapat dikatakan berhasil adalah dengan
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses untuk mencapai
tujuan tersebut harus memperhatikan beberapa faktor, salah satunya adalah efek-
tivitas dalam pembelgaran. Efektivitas adalah ketepat gunaan, hasil guna, menun-

jang tujuan (Maulana, 2004). Suatu pembelgjaran dikatakan efektif apabila



adanya perbedaan secara statistik terhadap rata-ratanilai pretes postes siswadi

kel as eksperimen dan kelas kontrol (Soelemani dkk, 2012).

Menurut Sudjana (1990) efektivitas dapat diartikan sebagai tindakan keberhasilan
siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat membawa hasil belgjar secara
maksimal. Keefektivan proses pembel gjaran berkenaan dengan jalan, upaya teknik
dan strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan secara optimal, tepat dan

cepat.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, dapat dikatakan bahwa efektivi-
tas pembel g aran adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu metode
pembelgjaran yang diterapkan yang sesuai dengan tujuan pembelgjaran. Suatu
pembel gjaran dikatakan efektif apabila siswa dilibatkan secara aktif dalam men-
gorganisasi dan menemukan hubungan dan informasi-informasi yang diberikan,
dan tidak hanya secara pasif menerima pengetahuan dari guru (sudjana, 1990),
sehingga hasil belgar kimia siswa dengan model pembelgjaran POE |ebih tinggi

daripada hasil belgjar kimia pada pembelgjaran konvensional.

B. Model Pembelajaran POE

Model pembeljaran POE merupakan model pembelgaran dengan menggunakan
model eksperimen yang dimula dengan penygjian persoalan kimia dimana siswva
digak untuk menduga kemungkinan yang terjadi, di lanjutkan mengobservasi
dengan melakukan pengamatan langsung terhadap persoalan kimia dan kemudian
di buktikan dengan melakukan percobaan untuk dapat menemukan kebenaran atau

fakta dari dugaan awal dalam bentuk penjelasan (Wayan, 2013).
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Model pembelgjaran POE menurut Costu (2008) pertamakali diusulkan oleh Sa-
vander-Ranne & Kolari. Model yang diusulkan yaitu model pembelgaran POE
yang merupakan model pembelgjaran yang mengkaitkan pengalaman kehidupan
sehari-hari siswa dengan materi yang digarkan. Model pembelgjaran ini
mengacu kepada pandangan konstruktivisme yakni pengetahuan yang baru
dibangun pada pengetahuan yang ada dengan mengkonstruksi pengetahuan dari
fenomena-fenomena alam yang ada di sekitar kita. Menurut Liew (dalam Wayan,
2013) pembel gjaran dengan model POE dapat digunakan oleh guru untuk mem-
berikan pengertian yang mendalam pada aktivitas desain belgar dan strategi bah-
wa start belgar berawal dari sudut pandang siswa bukan guru atau ahli sains se-
hingga memiliki implikas untuk pengembangan kurikulum, strategi belgar,
pengembangan guru dan penilaian pemahaman siswa sertatingkat prestasi belgar

siswa

Model pembelgjaran POE menggali pemahaman melalui 3 (tiga) langkah utama,
yaitu prediction (prediksi), observation (observasi), dan explanation (menjelas-
kan) menurut Indrawati dan setiawan (2009) ketiga langkah utama dalam model
pembelgjaran POE yaitu yang pertama adalah prediction (prediksi) pada tahap ini
siswa digjak menduga apa yang akan terjadi terhadap suatu fenomena yang akan
dipelgari, kedua adalah observation (observasi) padatahap ini guru memintasis-
wa untuk melakukan kegiatan, menunjukkan proses atau demonstrasi dan siswa
diminta untuk mencatat apa yang akan terjadi dan yang ketiga adalah explanation
(menjelaskan) padatahap ini guru meminta siswa untuk menjelaskan perbedaan

antara prediksi yang dibuat dengan hasil observasinya.
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Model pembelgjaran POE menurut Hakim (2012) menyatakan bahwa, model
pembelgjaran POE memiliki 3 (tiga) langkah secaraterinci, yang dimulai dengan
guru menyajikan peristiwa sains kepada siswa dan diakhiri dengan menghadapkan
semua ketidaksesuaian antara prediksi dan observasi. Adapun ketiga langkah
model pembelgjaran POE yang dimulai dengan guru menyajikan suatu permasa-
lahan atau persoalan kimia, kemudian siswa diminta untuk membuat dugaan (pre-
diksi). Dalam membuat dugaan siswa di minta untuk berfikit tentang aasan men-
gapaiamembuat dugaan seperti itu. Padalangkah kedua yaitu melakukan ob-
servas (O) yang dilakukan dengan cara guru mengajak siswa melakukan eksper-
imen berkaitan dengan permasalahan kimia yang disgjikan di awal, kemudian
siswa di minta mengamati apa yang terjadi lalu siswa menguiji apakah dugaan
mereka benar atau salah, dan pada langkah yang ketiga yaitu menjelaskan (E)
yang dilakukan jika dugaan siswaternyata terjadi dalam eksperimen, guru dapat
merangkum dan memberi penjelasan untuk menguatkan hasil eksperimen yang
dilakukan, kemudian jika dugaan siswatidak terjadi dalam eksperimen yang di
lakukan maka guru membantu siswa mencari penjelasan mengapa dugaannya tid-
ak benar atau guru dapat membantu siswa mengubah dugaannya dan mem-
benarkan dugaan yang semulatidak benar, oleh karenaitu guru harus memahami

karakter siswa sehingga materi IPA akan dapat tersampaikan secara optimal.

Orientasi dalam guru dalam mengajar tidak hanya sebatas menyel esaikan materi
gar sgjatetapi juga tetap memperhatikan paham atau tidaknya siswa terhadap ba-
han gar tersebut. Penggunaan model pembel g aran POE banyak digunakan dalam

berbaga media, Kreaney (2004) menjelaskan penggunaa Predict-Observe-
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Explain untuk memfasilitasi berbagai kegiatan pembelgjaran yang berbasis multi-
edia juga meskipun tugas yang diberikan merupakan diagnosis suatu alat, namun
siswa juga dapat mempunyai kesemapatan belgjar dalam menemukan konsep dari
masal ah yang terjadi. Menurut Suparno (2007) hal-hal yang perlu diperhatikan

dalam model pembelgaran POE adalah sebagai berikut:

1). Masalah yang digjukan sebaiknya masalah yang memungkinkan terjadi
konflik kognitif dan memicu rasaingin tahu; 2). Prediks harus disertai
alasan yang rasional. Predisi bukan sekedar menebak; 3). Demonstrasi ha-
rus bisadiamati dengan jelas, dan dapat memberi jawaban atas masalah;
4). Siswadilibatkan dalam proses eksplanasi.

Menurut Nurjanah (2011), model pembelgjaran POE memiliki beberpa kel ebihan

dan kelemahan sebagai berikut:

Kelebihan model pembelgaran POE, yaitu: a). Meransang siswa untuk
lebih kreatif khususnya dalam mengajukan prediksi; b). Dengan melaku-
kan eksperimen dalam memprediksinya dapat mengurangi verbalisme; c).
Proses pembel gjaran menjadi |ebih menarik, karena siswatidak hanya
mendengarkan tetapi mengamati peristiwa yang terjadi melalui eksperi-
men; d). dengan mengamati secara langsung peserta didik akan memiliki
kesempatan untuk membandingkan antara dugaan dengan hasil pengama-
tannya. Dengan demikian siswa akan |ebih menyakini kebenaran materi
pembel g aran.

Kelemahan model pembelgaran POE, yaitu a). Memerlukan persiapan
yang lebih matang, terutama berkaitan penyajian persoalan kimia dan
kegiatan eksperimen yang akan dilakukan untuk membuktikan prediksi
yang digjukan siswa; b). Untuk melakukan pengamatan langsung memer-
lukan bahan-bahan, peralatan dan tempat yang memadai; c). Untuk
kegiatan eksperimen memerlukan kemampuan dan ketrampilan yang khu-
sus, sehingga guru dituntut untuk bekerjalebih professional; d). Memer-
lukan kemampuan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan dan
proses pembelgjaran siswa.

C. Ketrampilan Berpikir Kreatif
Keterampilan adal ah kecakapan untuk melaksanakan tugas, dimana keterampilan

tidak hanya meliputi gerakan motorik, tetapi juga melibatkan fungsi mental yang
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bersifat kognitif, yaitu suatu tindakan mental dalam usaha memperoleh pengeta-
huan. Berpikir merupakan proses kognitif untuk memperoleh pengetahuan. Kete-

rampilan berpikir selalu berkembang dan dapat dipelgari (Nickerson, 1985).

Ketrampilan kreatif merupakan sesuatu yang dapat membawa dari sebelumnya
yang tidak ada yang diperlukan untuk mengubah suatu konsep dan presepsi atau
dapat disebut bahwa ketrampilan berpikir kreatif ini ialah mencari aternatif dalam
suatu pemecahan masalah (Awang dan Ramly, 2008). Proses berpikir berhubung-
an dengan pola perilaku yang lain dan membutuhkan keterlibatan aktif pemikir.
Tanaka, dkk (2008) mengemukakan mengenai ketrampiran berpikir kreatif yang
kadang-kadang kontras dengan berpikir kritis, yang pertamaialah luas, inovatif

dan tidak dibatasi sedangkan yang kedua difokuskan, logis dan dibatasi.

Costa (1985) membagi keterampilan berpikir menjadi dua, yaitu keterampilan
berpikir dasar dan keterampilan berpikir kompleks atau tingkat tinggi. Berpikir
kompleks atau tingkat tinggi dapat dikategorikan menjadi empat kel ompok, yaitu

pemecahan masalah, pembuatan keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif.

Rogers (dalam Munandar, 1992) mendefinisikan kreativitas sebagai proses
munculnya hasil-hasil baru dalam tindakan. Hasil-hasil baru itu muncul dari sifat-
sifat individu yang unik yang berinteraksi dengan individu lain, pengalaman
maupun keadaan hidupnya. Demikian juga Drevhal (Hurlock, 1978)
mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan untuk memproduksi komposisi
dan gagasan baru yang dapat berwujud kretivitas imgjinatif atau sintesis yang

mungkin melibatkan pembentukan pola-pola baru dan kombinasi dari pengalaman
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masa |alu yang dihubungkan dengan yang sudah ada pada situasi sekarang.
Sterenberg (2003) mengungkapkan ketrampilan berpikir kreatif dapat memberikan
kontribusi suatu anak untuk berpikir maju sehingga bersiap untuk pergi melam-
paui orang lain. Berpikir kreatif ini juga mampu membuat orang lain akan
menuju kesuatu arah yang baru dalam upaya untuk merekonstruksi masalalu

sehingga tercipta sesuatu yang baru.

Torrence (Ngalimun dkk, 2013) mengemukakan pendekatan dalam studi kreativi-

tas dapat dibedakan menjadi 2 jenisyaitu :

1. Pendekatan psikologis
Pendekatan psikologis lebih melihat kreativitas dari segi kekuatan yang ada

dalam diri individu sebagai faktor-faktor yang menetukan kreativitas. Salah
satu pendekatan psikologis yang digunakan untuk menjelaskan kreativitas
adalah pendekatan holistik. Clark (1988) menggunakan pendekatan holistik
untuk menjelaskan konsep kreativitas dengan berdasarkan pada fungsi-fungsi
berpikir, merasa, mengindra, dan intuisi. Clark menganggap bahwa kresativi-
tas itu mencakup sintesis dari fungsi-fungsi thingking, feeling, sensing, dan
intuiting.

2. Pendekatan sosiologis
Pendekatan sosiologis berasumsi bahwa kreativitas individu merupakan hasil

dari prosesinteraksi sosial, dimanaindividu dengan segala potensi dan dispo-

sisi kepribadiannya dipengaruhi oleh lingkungan sosia tempat individu itu

berada, yang meliputi ekonomi, politik, kebudayaan dan peranan keluarga.
Mumford, dkk (dalam Mumford, dkk, 2012) ketrampilan berpikir kreatif tidak
hanya dipahami oleh satu model sgja melainkan melibatkan beberapa kompleks
pengolahan proses ini yaitu (1) mengumpulkan masalah definisi; (2) informasi;
(3) organisasi informasi; (4) kombinasi konseptual; (5) generasi ide; (6) evaluas

ide; (7) perencanaan pelaksanaan; (8) pemantauan solusi. Penerapan ini bergan-
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tung pada strategi yang digunakan dan kemamampuan pengetahuan awal yang

dimiliki.

Piers (Ngalimun dkk, 2013) mengemukakan bahwa karakteristik kreativitas ada-

lah sebagai berikut:

CoNoU~WNE

Memiliki dorongan (drive) yang tinggi
Memiliki keterlibatan yang tinggi

Memiliki rasaingin tahu yang besar
Memiliki ketekunan yang tinggi
Cenderung tidak puas terhadap kemapanan
Penuh percaya diri

Memiliki kemandirian yang tinggi

Bebas dalam mengambil keputusan
Menerimadiri sendiri

10. Senang humor

11. Memiliki intuis yang tinggi

12. Cenderung tertarik kapada hal-hal yang kompleks
13. Toleran terhadap ambiguitas

14. Bersifat sengitif

Untuk lebih menjelaskan pengertian kreativitas, akan dikemukakan beberapa pe-

rumusan yang merupakan kesimpulan para ahli mengenai kreativitas (Munandar,

1985).

1.

2.

3.

“Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, ber-
dasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada”.

“Kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah kemampuan
berdasarkan data atau informasi yang tersedia menemukan banyak ke-
mungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah
pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban”.

Jadi, secara operasional kreativitas dapat dirumuskan sebagai “kemam-
puan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan
orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaboras
(mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan”.
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Willliams (Munandar, 2012) memberikan uraian tentang ciri-ciri kemampuan ber-

pikir kreatif sebagai dasar untuk mengukur kreativitas siswa seperti terlihat dalam

Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Ciri-ciri berpikir kreatif (aptitude)

Pengertian

Perilaku

Berpikir Lancar (Fluency)

1. Mencetuskan banyak gagasan, jawa-
ban, penyelesaian masalah atau ja-
waban.

2. Memberikan banyak cara atau saran
untuk melakukan berbagal hal.

3. Selalu memikirkan lebih dari satu
jawaban.

Mengajukan banyak pertanyaan.
Menjawab dengan sgumlah jawa-
ban jika ada.

Mempunyai banyak gagasan
mengenal suatu masal ah.

Lancar mengungkapkan gagasan-
gagasannya.

Bekerjalebih cepat dan melakukan
lebih banyak dari orang lain.
Dapat dengan cepat melihat
kesalahan dan kelemahan dari
suatu objek atau situasi.

Berpikir Luwes (Flexibility)

1. Menghasilkan gagasan, jawaban,
atau pertanyaan yang bervariasi.

2. Dapat melihat suatu masalah dari
sudut pandang yang berbeda.

3. Mencari banyak alternatif atau arah
yang berbeda.

4. Mampu mengubah cara pende-katan
atau pemikiran.

Memberikan bermacam-macam
penafsiran terhadap suatu gambar,
cerita atau masalah.

Menerapkan suatu konsep atau
asas dengan cara yang berbeda-
beda.

Jika diberikan suatu masalah
biasanya memikirkan bermacam-
macam cara untuk menyel esaikan

Berpikir Orisinil (Originality)

1. Mampu melahirkan ungkapan yang
baru dan unik.

2. Memikirkan cara-cara yang tak
lazim untuk mengungkapkan diri.

3. Mampu membuat kombinasi-
kombinas yang tak lazim dari bagi-
an-bagian atau unsur-unsur.

Memikirkan masalah-masalah atau
hal yang tidak terpikirkan orang
lain.

Mempertanyakan cara-cara yang
lama dan berusaha memikirkan
cara-cara yang baru.

Memilih cara berpikir lain dari pa-
dayang lain.

Berpikir Elaboratif (Elaboration)

1. Mampu memperkaya dan me-
ngembangkan suatu gagasan atau
produk.

2. Menambah atau merinci detail-detail
dari suatu objek, gagasan atau situasi
sehingga menjadi lebih menarik.

Mencari arti yang lebih mendalam
terhadap jawaban atau pemecahan
masal ah dengan melakukan lang-
kah-langkah yang terperinci.
Mengembangkan atau memper-
kaya gagasan orang lain.
Menambah garis-garis, warna-
warna, dan detail-detail (bagian-
bagian) terhadap gambaranya sen-
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Pengertian

Perilaku

Berpikir Lancar (Fluency)

1. Mencetuskan banyak gagasan, jawa-
ban, penyelesaian masalah atau ja-
waban.

2. Memberikan banyak cara atau saran
untuk melakukan berbagal hal.

3. Selalu memikirkan lebih dari satu
jawaban.

Mengajukan banyak pertanyaan.
Menjawab dengan sgumlah jawa-
ban jika ada.

Mempunyai banyak gagasan
mengenal suatu masalah.

Lancar mengungkapkan gagasan-
gagasannya.

Bekerjalebih cepat dan melakukan
lebih banyak dari orang lain.
Dapat dengan cepat melihat
kesalahan dan kelemahan dari
suatu objek atau situasi.

Berpikir Luwes (Flexibility)

1. Menghasilkan gagasan, jawaban,
atau pertanyaan yang bervariasi.

2. Dapat melihat suatu masalah dari
sudut pandang yang berbeda.

3. Mencari banyak alternatif atau arah
yang berbeda.

4. Mampu mengubah cara pende-katan
atau pemikiran.

Memberikan bermacam-macam
penafsiran terhadap suatu gambar,
cerita atau masalah.

Menerapkan suatu konsep atau
asas dengan cara yang berbeda-
beda.

Jika diberikan suatu masalah
biasanya memikirkan bermacam-
macam cara untuk menyel esaikan

diri atau gambar orang lain.

Berpikir Evaluatif (Evaluation)

1. Menentukan kebenaran suatu
pertanyaan atau kebenaran suatu
penyel esaian masalah.

2. Mampu mengambil keputusan
terhadap situasi terbuka.

3. Tidak hanya mencetuskan gagasan
tetapi juga mel aksana-kannya.

Memberi pertimbangan atas dasar
sudut pandang sendiri.
Mencetuskan pandangan sendiri
mengenai suatu hal.

Mempunyai alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Menentukan pendapat dan berta-
han terhadapnya.

Model pembelgaran POE digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir

orisinil melalui tahapan-tahapannya. Padatahap memprediksi (Predict) siswa

disgikan permasahan kimiaterkait materi yang digjarkan. Tahap tersebut dapat

membuat banyak penafsiran siswa yang berbeda-beda terhadap permasal ahan ter-

sebut tergantung pemikiran kreatif dan pengetahuan yang mereka miliki. Pada

tahap observasi siswa mengumpulkan data untuk membuktikan kebenaran dugaan

sementara yang mereka paparkan ketika pada tahap memprediksi permasalahan
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dari fenomena-fenomena kimia dalam kehidupan sehari-hari, kemudian siswa
akan menemukan kesesuaian atau tidak antara hasil penafsiran dengan hasil
pengamatan. Padatahap menjelaskan, siswadi minta untuk menjelaskan kese-
suaian tersebut. Padatahap ini membuat siswa banyak mengemukakan pendapat
yang mereka peroleh bedasarkan data hasil observasi yang telah mereka lakukan
sehingga melatih kemampuan berpikir orisinil siswa. Dengan demikian, jika
diberi masalah maka siswa dapat menyel esaikannya dengan berbagai cara dan

dengan konsep yang telah mereka peroleh.

Menurut Evans (1991) pemikiran kreatif akan membantu seseorang untuk
meningkatkan kualitas dan keefektifan pemecahan masalah dan hasil pengambilan
keputusan yang dibuat . Pada penelitian ini yang akan dijadikan tolak ukur ket-

erampilan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir orisinil.

D. Kerangka Pemikiran

Pembelgjaran melalui POE (predict-observe-explain) terutama dalam membela-
jarakan materi larutan elektrolit dan non-elektrolit merupakan pembelajaran yang
membangkitkan siswa rasaingin tahu siswa terhadap suatu permasalahan dengan
caramenggali gagasan awa siswakemudian digjak untuk berdiskusi untuk mem-
buktikan gagasan awal yang mereka kemukakan sehingga melalui model pem-
belajaran POE keterampilan berpikir kreatif siswa terutama pada kemampuan
berpikir orisinil dapat meningkat. Model pembelgaran ini memiliki tiga langkah
pembel gjaran sederhana, yaitu meramalkan (predict), mengamati (observe), dan

menjelaskan (explain).
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Padatahap 1 yaitu meramalkan (predict) siswa diminta untuk memberikan hipo-
tesis berdasarkan permasalahan yang diambil dari pengalaman siswa, atau buku
panduan yang memuat suatu fenomenaterkait materi yang akan dibahas. Tahap 2
yaitu mengamati (observe), padatahap ini siswa diminta untuk mengobservasi
dengan melakukan eksperimen atau demonstrasi berdasarkan permasalahan yang
dikaji dan mencatat hasil pengamatan untuk direfleksikan satu ssmalain. Pada
tahap ini siswa akan terpacu berpikir, bertanya, dan bereksperimen sehingga ket-
erampilan berpikir kreatif terutama keterampilan berpikir orisinil siswa dapat ber-
kembang, siswa dapat melahirkan ungkapan definisi yang baru dan unik menurut
pandangan dan pendapat mereka sendiri berdasarkan percobaan yang dilakukan,
kemudian siswa diminta untuk menyajikan data hasil percobaan dalam bentuk
tabel hasil pengamatan. Langkah selanjutnya adal ah tahap 3 yaitu menjelaskan
(explain), dalam tahap ini siswa diminta untuk mendiskusikan fenomena yang te-
lah diamati secara konseptual-matematis, serta membandingkan hasil observasi
dengan hipotesis sebelumnya bersama kel ompok masing-masing. Kemudian
mempresentasikan hasil observas di kelas, serta kelompok lain memberikan tang-
gapan, sehingga diperoleh kesimpulan dari permasalahan yang sedang dibahas.
Setelah itu, guru akan memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang telah di-

ambil oleh siswa

Pembel gjaran dengan menggunakan model pembelgjaran POE ini merupakan sua-
tu model yang efisien untuk menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep
ilmu pengetahuan terutama dalam memahami konsep materi kimia. Sehingga

guru dapat melatih siswa dalam kemampuan berpikir orisinil sebagai salah satu
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komponen dalam ketrampilan berpikir siswa. Bedasarkan uraian diatas apabila
pada pembel gjaran kimia digunakan model pembelgjaran POE diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa.

E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Siswakelas X, SMA Kosgoro Bandar Sribawono tahun 2015-2016 yang men-
jadi obyek penelitian mempunyai tingkat kemampuan berpikir orisinil yang
homogen.

2. Tingkat kemampuan berpikir orisinil yang homogen siswakelas X semester
genap SMA Kosgoro Bandar Sribawono tahun pelgjaran 2015/2016 hanya di-
pengaruhi oleh pembelgjaran yang diterapkan pada masing-masing kelas.

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir orisinil
pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit pada siswa kelas X semester
genap SMA Kosgoro Bandar Sribawono tahun pelgjaran 2015/2016 diabaikan.

4. Perbedaan nilai n-Gain kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit semata-mata terjadi karena perbedaan perlakuan

dalam proses pembel garan.

F. Hipotesis

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah adalah model pembelgjaran POE
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi laru-

tan elektrolit dan non-elektrolit.



1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat Pendlitian

Penelitian dilakukan di SMA Kosgoro Bandar Sribawono Kabupaten Lampung
Timur pada semester Genap tahun pelgaran 2015-2016 pada bulan Desember

2015 sampai Januari 2016.

B. Penentuan Populasi dan Sampel Pendlitian

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA Kosgoro Bandar

Sribawono tahun gjaran 2015/2016 yang berjumlah 126 siswa dan tersebar dalam

empat kelas yang masing-masing kelas terdiri atas 28 hingga 32 siswa. Siswater-

sebut merupakan satu kesatuan populasi, karena adanya kesamaan-kesamaan se-
bagai berikut:

a. Siswarsiswi tersebut berada dalam kelas yang sama, yaitu kelas X SMA
Kosgoro Bandar Sribawono, pembagian siswa padatiap kelas dilakukan secara
heterogen, sehingga proporsi jumlah siswa yang memiliki kemampuan
akademik yang tinggi, sedang maupun kurang dalam tiap kelasnya hampir
sama antara salah satu kelas dengan kelas yang lainnya.

b. Siswa-siswi tersebut berada dalam semester yang sama, yaitu semester genap
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c. Dalam pelaksanaan pengajarannya, siswa-siswatersebut digjar dengan
kurikulum KTSP dan jumlah jam belgjar yang sama (duajam pelgjaran dalam

setiap minggu).

2. Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu per-
timbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-
sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Syaodih, 2009). Setelah di-
peroleh dua kelas sampel maka ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan teknik tersebut diperoleh satu kelas sebagai kel as eksperimen yang
menggunakan metode pembel garan POE, sedangkan kelas berikutnya adalah
kelas kontrol yang menggunakan pembel gjaran konvensional. Berdasarkan per-
timbangan dari peneliti dan guru mitra maka diambil kelas sampel yaitu kelas X.3
dan X.4 kemudian ditentukan kelas X.3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.4

sebagai kelas kontrol.

C. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang bersifat
kuantitatif yaitu data hasi| tes sebelum pembelgjaran diterapkan (pretes) dan hasil

tes setelah pembel gjaran diterapkan (postes) siswa.

Sumber data dibagi menjadi dua kelompok yaitu :
1. Datahasil pretes dan postes kelompok eksperimen

2. Datahasil pretes dan postes kelompok kontrol
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D. Desain dan Prosedur Pendlitian

1. Desain pendlitian

Penelitian ini menggunakan Non Equivalence Pretest-Postest Control Group
Design (Creswell, 1997). Di dalamnyaterdapat langkah-langkah yang menun-
jukkan suatu urutan kegiatan penelitian yaitu :

Tabel 2. Desain penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Kelas eksperimen O X1 O,
Kelas kontrol O X O,

O adalah pretes yang diberikan sebelum diberikan perlakuan, O, adalah postes
yang diberikan setelah diberikan perlakuan. X; adalah pembelgaran dengan
menerapkan metode pembelgjaran POE dan X, adalah pembelgjaran

konvensional.

2. Prosedur penditian
M etode yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Dalam memperoleh informasi,
peneliti melakukan tahap sebagai berikut:

a. Studi kepustakaan sebagai dasar pijakan untuk membangun landasan teori,
kerangka berpikir dan hipotesis penelitian sehingga peneliti memiliki pemaha-
man yang lebih luas terhadap masalah yang diteliti.

b. Wawancara, yaitu tanya jawab |langsung kepada beberapa orang di sekolah.
Daam hal ini wawancara dilakukan kepada K epala Sekolah, Wakil Kepala
Sekolah bidang kesiswaan, beberapa guru mata pelgjaran.

C. TesPretes dan Postes sebagai sumber data primer.
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E. Variabd Penditian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelgjaran POE untuk
meningkatkan kemampuan berpikir orisinil pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit dari siswa SMA Kosgoro Bandar Sribawono .

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:

1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelgaran, yaitu model
pembelgjaran POE (eksperimen 1) dan model pembelgjaran konvensional
(kontral).

2. Variabel terikat (Y)
Variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi

pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit.

F. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembel gjaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Analisis Konsep.

b. AnalisisKI-KD.

c. Silabus.

d. Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP).

e. Lembar kerja siswa yang digunakan berjumlah dua LK S kelompok, yaitu
LKS-01 mengenai gejalalarutan elektrolit dan non-elektrolit bedasarkan

hasil pengamatan; LKS-02 mengenai penyebab larutan elektrolit dan non-
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elektrolit dapat menghantarkan arus listrik bedasarkan daya hantar
listriknya.

f. Testertulis yang digunakan yaitu soal pretes dan postes pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit yang terdiri dari 4 butir soal uraian
untuk mengukur kemampuan berpikir orisinil siswa.

2. Instrumen Penélitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran POE, diadopsi dari
Sunyono (2014).

b. Angket respon siswa terhadap pelaksanaan pembel gjaran, diadopsi dari
Sunyono (2014).

c. Lembar pengamatan aktivitas siswa selama pembel gjaran berlangsung, di-
adopsi dari Sunyono (2014).

d. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran

dengan model pembel gjaran POE, diadopsi dari Sunyono (2014).

G. Prosedur Pelaksanaan Penedlitian

Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah:

1. Pendlitian Pendahuluan
Tujuan penelitian pendahuluan:
a. Pendliti memintaizin kepada Kepala SMA Kosgoro Bandar Sribawono

untuk melaksanakan penelitian.
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b. Mengadakan observas ke sekolah untuk mendapatkan informasi tentang
data siswa, karakteristik siswa, jadwal dan sarana-prasarana yang ada di
sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung pel aksanaan
penelitian.

c. Pendliti menentukan populasi dan sampel penelitian sebanyak 2 kelas.

2. Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapatahap, yaitu:

a. Tahap Persigpan
Pada tahap persiapan, peneliti membuat perangkat pembelgjaran dan
instrumen penelitian. Perangkat pembel gjaran berupa analisis konsep,
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), Lembar Kerja Siswa
(LKS). Instrumen penelitian berupa kisi-kisi soal pretes dan postes, soa pre-
tes dan postes, rubrikas pretes dan postes, lembar keterlaksanaan RPP,
angket respon siswa, lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola
pembelgjaran, dan lembar aktivitas siswa selama pembel gjaran. Selanjutnya
melakukan uji validitas terhadap soal pretes dan postes kepada siswa kelas

X1 yang telah menerima materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.

b. Tahap Penelitian
Pada tahap pel aksanaannya, prosedur pelaksanaan penelitian adalah (1)
melakukan pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol; (2) melaksanakan kegiatan pembelgjaran pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit sesuai dengan pembel gjaran yang telah

ditetapkan di masing-masing kelas; (3) melakukan postes dengan soal -sodl
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yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (4) melakukan tabulasi
dan analisis data; dan (5) kesimpulan.
Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan seperti Gambar 1.

berikut ini:

1. Izin kepada kepalasekolah [T = == =

2. Observasi Sekolah

3. Menentukan Populasi dan Sampel
penelitian

a. Tahap Persapan [ =====—=-=-
1. Membuat Instrumen Pendlitian
2. Vdidas dan Reabilitas Instrumen
tes
b. Tahap Pelaksanaan Pendlitian

| }

Kelas eksperimen Kelas kontrol

Pretes Pretes Pelaksanaan Pendlitian

|

v l |

Pembelgjaran Pembelgjaran I

POE konvensional |

|

v |

Postes Postes !

|

L 5 AndisisData 4—’ |

|

Pembahasan |= = = = = = -
l Tahap'Akhir

1

Kesmpulan |& @ @ = = = . 1

Gambar 1. Prosedur Penelitian
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H. AnalisisData

1. Analisisvaliditasdan rdiabilitasinstrumen tes

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen tes yaitu
soal pretes dan postes yang digunakan dalam penelitian. Uji cobainstrumen tes
ini dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan
telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagal pengumpul data. Instrumen
yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel
(Arikunto, 2006). Berdasarkan hasil uji coba tersebut maka akan diketahui validi-

tas dan reliabilitas instrumen tes.

a) Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2006). Sebuah instrumen dikatakan va-
lid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Uji validitas dilakukan
dengan menggunakan rumus product moment dengan angka kasar yang dikemu-
kakan oleh Pearson, dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan soft-

ware SPSSvers 17 for Windows.

b) Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen
penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat evaluasi di-
sebut reliabel jikaaat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya
dan konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabili-
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tas aat evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003), dalam hal ini analisis di-
lakukan dengan menggunakan software SPSSversi 17 for Windows.
Kriteriadergjat reliabilitas (r1;) aat evaluasi menurut Guilford:

0,80 <ry; < 1,00; dergjat reliabilitas sangat tinggi

0,60 < ry; <0,80; dergjat rediabilitas tinggi

0,40 <ry; < 0,60; dergjat reliabilitas sedang

0,20 <ry; < 0,40; dergjat reliabilitas rendah

0,00 < rq1 < 0,20; tidak reliabel

2. Analisis Data Kemampuan Berpikir Orisinil

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti
yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,

tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

a. Perhitungan Nilal Siswa
Nilal pretes dan postes pada penilaian memperoleh dan menyajikan data serta

menganalisis data dirumuskan sebagai berikut:

Nilai Akhir = £ Skoryangdiperoleh siswa @)

skor maksimum

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung n-Gain yang

selanjut- nya digunakan pengujian hipotesis.

b. Perhitungan n-Gain
Nilal n-Gain merupakan perbandingan antara selisih nilai pretes dan nilai postes

dengan selisih nilai maksimum dan nilai pretes. Nilai n-Gain digunakan untuk



30

mengetahui efektivitas model pembelgjaran POE dalam meningkatkan kemampu-
an berpikir orisinil pada materi pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit. Rumus

n-Gain (g) menurut Hake (dalam sudjana, 2005) dapat dirumuskan berikut:

_ nilai postes — nilai pretes o
n — Gain= — - e ( )
nilai maksimum — nilai pretes

Kriterian-Gain adalah sebagal berikut.

1) Pembelgjaran dengan skor n-Gain “tinggi”, jika gain > 0,7;

2) Pembelgjaran dengan skor n-Gain “sedang”, jika gain terletak antara
0,3<gain<0,7;

3) Pembelgjaran dengan skor n-Gain “rendah”, jika gain < 0,3 (Hake

dalam Sunyono, 2014).

Analisis data kepraktisan dan kefektifan model pembelgjaran POE dilakukan
untuk menyakinkan model pembelgaran POE dapat meningkatkan kemampuan
berpikir orisinil siswa. Analisis data kepraktisan ditentukan dari keterlaksanaan

model pembelgjaran POE dan respon siswa terhadap pelaksanaan pembel gjaran.

a). Analisis data keterlaksanaan model pembelgjaran POE

K eterlaksanaan model pembelgjaran POE diukur melalui penilaian terhadap keter-
laksanaan RPP yang memuat unsur-unsur model pembelgjaran yang meliputi sin-
tak pembelgjaran, sistem sosial, dan prinsip reaksi. Analisis terhadap keterlaksa-
naan RPP model pembel gjaran POE dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus (3).

% Ji = (301 / N) X 200% oo 3)
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Keterangan : %Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-i

>Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh

pengamat pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)
2) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan

dari dua orang pengamat.
3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pel aksanaan

pembelgjaran (RPP) sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 3. Kriteriatingkat keterlaksanaan (Ratumanan dalam Sunyono, 2012)

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0% | Sangat tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah

0,0% - 20,0% Sangat rendah

b). Analisis datarespon siswa terhadap pelaksanaan pembelgaran

Analisis data respon siswa terhadap pel aksanaan pembel gjaran dengan model

POE, dilakukan langkah-langkah berikut:

1) Menghitung jumlah siswa yang memberikan respon positif dan negatif ter-
hadap pelaksanaan pembel garan.

2) Menghitung persentase jumlah siswa yang memberikan respon positif dan
negatif.

3) Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana

Tabdl 3.
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Ukuran keefektivan model pembelgjaran POE dalam penelitian ini ditentukan dari
aktivitas siswa selama pembel gjaran berlangsung, kemampuan guru dalam
mengel ola pembel gjaran, serta ketercapaian dalam meningkatkan kemampuan

berpikir orisinil siswa.
c). Analisis data aktivitas siswa selama pembel gjaran berlangsung

Aktivitas siswa selama pembel gjaran berlangsung diukur dengan menggunakan
lembar observasi oleh dua orang observer. Analisis deskriptif terhadap aktivitas
siswa dalam pembel gjaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan dengan rumus:

Fa
00 Pa="——X100%0 ......covvvrrrriiieiiieeererrriiee e e eeeeens 4)
Ebh

Keterangan: Pa = Persentase aktivitas siswadalam belgar di kelas.
Fa= Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang muncul.
Fb = Frekuens rata-rata aktivitas siswa yang diamati.

2) Menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan yang tidak rel-
evan untuk setiap pertemuan dan menghitung rata-ratanya, kemudian menafsir-
kan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana Tabel 3.

3) Mengurutkan aktivitas siswa yang dominan dalam pembel gjaran berdasarkan

persentase setiap aspek aktivitas yang diamati.

d). Analisisdata kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran

Untuk analisis data kemampuan guru dalam mengel ola pembel gjaran dengan

menggunakan model pembelgjaran POE, dilakukan langkah-langkah berikut.
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1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan guru dengan menggu-
nakan rumus:

% Ji = (300 / N) X L00% eoveeerereereeereeseeneeeseee. (5)

Keterangan : %Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i
> Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)
2) Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek penga-

matan dari dua orang pengamat.
3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru se-

bagaimana Tabel 3.

3. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji per-
bedaan duarata-rata. Sebelum dilakukan uji kesamaan dan perbedaan dua rata-

rata, ada beberapa uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya
apakah memakal statistik parametrik atau non parametrik.

Hipotesis untuk uji normalitas:

Ho = data penelitian berdistribusi normal
H, = data penelitian berdistribusi tidak normal



Untuk uji normalitas data digunakan rumus sebagai berikut :
X2 — Z Uo = 1) ] ©)
fe

Keterangan : x2 = uji Chi- kuadrat
fo = frekuens observas
fe =frekuens harapan
Data akan berdistribusi normal jika x* hitung < X g dengan taraf signifikan 5%

dan dergjat kebebasan dk = k — 3 (Sudjana, 2005)

b. Uji homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang dibandingkan memiliki

nila rata-rata dan varians identik.

Hipotesis untuk uji Homogenitas :

Ho:sZ=s2 =sampe penelitian mempunyai variansi yang homogen

Hi:sZ2%s3 =sampel penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen.

Uji homogenitas kedua varians kelas sampel, digunakan uji kesamaan dua
varians, dengan rumusan statistik :

2 T —) &
F =21 dengan s e (7)

552 n—1

Keterangan: S = simpangan baku

X =n-Gain siswa

X = rata-ratan-Gain

n = jumlah siswa
Dengan kriteria uji adalah terima Hp jika Fyirung < Frave: Padataraf nyata 5%
(Sudjana, 2005).
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c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan awal
siswa dalam kemampuan berpikir orisinil siswadi kelas eksperimen tidak berbeda
secara signifikan dengan kemampuan awal siswa dalam kemampuan berpikir oris-
inil siswadi kelas kontrol. Uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah dengan menggunakan uji-t (Sudjana, 2005).

Rumusan hipotesis untuk uji ini adal ah:

Ho . Ratarratanilai pretes kemampuan berpikir orisinil siswadi kelas ekspe-
rimen sama dengan rata-rata nilai pretes kemampuan berpikir orisinil
siswadi kelaskontrol pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.
Ho : Max = Max

Hi . Rata-ratanilai pretes kemampuan berpikir orisinil siswadi kelas
eksperimen tidak sama dengan rata-rata nilai pretes kemampuan
berpikir orisinil siswadi kelas kontrol pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit.

Ha @ Hax # Hox

K eterangan:

M1 = Rata-ratanilai pretes (x) pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit di
kel as eksperimen.

Mo = Rata-ratanilai pretes (x) pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit di
kelas kontrol.

X = kemampuan berpikir orisinil siswa.

Jika data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen, maka pengujian
selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik, yaitu menggunakan uji-t

(Sudjana, 2005).
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—K 7 =
| 2 R n,—1)${+(n, —1)5;
th.r.mg lrﬁ dengan gt =( 1 ) _1|_ ( -7 ) e,
e 7 mn, — 2
s*qfﬂ1+n: 1

K eterangan:

X, = rata-ratanilai pretes kelas eksperimen

X, = rata-ratanilai postes kelas kontrol
& =varians

N; =jumlah siswa kelas eksperimen

N, =jumlah siswakelas kontrol

§ = varians kelas eksperimen

s’ = varians kelas kontrol

Kriteriapengujian : terimaHo jika thiung < tane dengan derajat kebebasan
d(k) = n; + n, — 2 dan tolak Hop untuk hargat lainnya. Dengan

menentukan taraf signifikan a = 5% peluang (1 — ¥20).

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal dan homogen (o,* = @), maka
pengujian kesamaan dua rata-rata tidak menggunakan uji statistik parametrik yaitu
uji-t, melainkan menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji Mann-
Whitney U. Hipotesis uji statistik non parametrik sama dengan hipotesis uji

statistik parametrik. Rumus perhitungannya:

Ny No
U —_ 1 &
7 = 2 (9)
Jnl.nz . (n1 + n, +1)
12

na (N> + 1
Keterangan: U= nI.n2+¥ - ZRE

Kriteria pengujian adalah: tolak Ho jika Z > Z,. (Siddiq, 2012).
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d. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menentukan seberapa efektif perla-
kuan terhadap sampel dengan melihat n-Gain ternormalisasi kemampuan berpikir
orisinil yang lebih tinggi antara pembelgjaran dengan model POE dengan pem-

belgjaran konvensional dari siswva SMA Kosgoro Bandar Sribawono.

Rumusan hipotesis

Ho : rata-rata n-Gain kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi pokok laru-
tan elektrolit dan non-elektrolit yang diterapkan model pembelgjaran POE
lebih besar dari sama dengan rata-rata n-Gain kemampuan berpikir orisinil
siswa dengan pembel gjaran konvensional.
Ho : Max 2 Hax

H, : rata-rata n-Gain kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi pokok laru-
tan elektrolit dan non-elektrolit yang diterapkan model pembelgjaran POE
kurang dari rata-rata n-Gain kemampuan berpikir orisinil siswadengan
pembelgjaran konvensional.
Hi © pax < Hax

Keterangan:

M1 . Rataratan-Gain pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit yang
diterapkan melalui model pembelgjaran POE.

M2 . Rataratan-Gain padamateri larutan elektrolit dan non-elektrolit yang
diterapkan pembelgaran konvensional.

Uji statistik ini sangatlah bergantung pada homogenitas kedua varians data, jika

kedua varians kelas sampel terdistribusi normal dan homogen (04 = 05°), maka uji
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yang dilakukan menggunakan rumus yang mengacu pada Sudjana (2005) sebagai

berikut :
. _ X,—-X, 5 (n, — ])Sf +(n, — 1)5;?
hitung ~ lrﬁ dengan s = n, Fa1, — 2 e (10)
-y gl Ji=— -
b i T
Keterangan:

X; = Mean n-Gain kelas eksperimen

X, = Mean n-Gain kelas kontrol

Varians kelas eksperimen

A2
I

Varians kelas kontrol

n
N
11

s’ = Varians kedua kelas

Jumlah sampel kelas eksperimen

>
WS
I

Jumlah sampel kelas kontrol

>
N
1

Kriteriapengujian terimaH, jikat > t;.,. Mencari hargat tabel pada tabel
distribusi t dengan level signifikan 0,05 dan dk=n, +n, -2 untuk s/ =s 7,

kemudian membandingkan hargat hitung dengan t tabel dan menarik kesimpulan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan dalam pene-
litian ini, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran POE efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir orisinil pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Hal ini ditunjukkan dengan kepraktisan model pembelgjaran POE yaitu
keterlaksanaan RPP yang “sangat tinggi” dan rata-rata presentase respon siswa
“sangat tinggi”. Kefektifan dalam model pembelgaran POE yaitu meningkatnya
kemampuan berpikir orisinil siswa, serta penilaian observer terhadap aktivitas
siswa yang relevan dalam pembelajaran berkategori “tinggi”” dan kemampuan

guru dalam mengelola pembelajaran yang berkategori “tinggi”.

Nilal rata-rata n-Gain keterampilan berpikir orisinil siswa pada kelas dengan
pembel gjaran menggunakan model pembelgaran POE berbeda secara signifikan
(uji-t) dari kelas yang diterapkan pembelgjaran konvensional di SMA Kosgoro
Bandar Sribawono. Nilal rata-rata n-Gain siswa pada kelas dengan pembelgjaran
menggunakan model pembelgjaran POE tidak sama dengan nilai rata-rata n-Gain

siswa kelas dengan pembel garan konvensional .
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Pembelgaran menggunakan model pembelgaran POE seharusnya diterapkan
dalam pembel g aran kimia, terutama pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit karenaterbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
orisinil siswa.

2. Bagi caon pendliti lain yang akan melakukan penelitian pada model pembe-
lgaran POE, sebaiknya tahapan-tahapan model pembelgaran POE dijelaskan
terlebih dahulu sebelum memula pembel gjaran sehinggan dapat berjalan
dengan baik.

3. Perlu upayabagi pendliti lain untuk lebih melatih kemampuan berpikir
orisinil lagi supaya menghasilkan nilai n-Gain yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sehinggaterletak dalam rentang atau kategori
yang berbeda. Jika n-Gain kelas eksperimen lebih besar daripada n-Gain
kelas kontrol maka suatu model pembel gjaran dapat dikatakan |ebih efektif.

4. Bagi caon peneliti lain yang akan melakukan penelitian agar lebih memper-
hatikan pengel olaan waktu dan pengkondisian kelas dalam proses pembel a-

jaran sehingga pembelgjaran lebih maksimal.
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